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Q?Cl;l\clclgmf %)8-2025 This study aims to determine the Influence of Physical Work Environment and

Revised : 18-08-2025 Organizational Culture on Employee Performance at PT Global Excel

Accepted : 20-08-2025 Indonesia, South Jakarta City. The method used is a quantitative method. Data

Pulished : 22-08-2025 collection techniques using questionnaires. The population in this study were
employees of PT Global Excel Indonesia, South Jakarta City. By using Slovin,
the population used was part of PT Global Excel Indonesia, South Jakarta City
employees as many as 61 people. Based on the results of the study, the
correlation coefficient value or level of influence between the independent
variable and the dependent variable was obtained at 0.754, meaning that the
variables have a strong relationship. The determination coefficient value or
contribution has a simultaneous effect of 0.569 or 56.9% while the remaining
43.1% is influenced by other factors. Hypothesis testing obtained a calculated f
value> t table (38.317> 3.156). With Ho rejected and H3 accepted. This shows
that there is a significant simultaneous influence between the Physical Work
Environment and Organizational Culture on Employee Performance at PT
Global Excel Indonesia, South Jakarta City. Based on the results of the research
discussion that has been presented in the previous chapters from the results of
the analysis and discussion that has been carried out regarding "The Influence
of the Physical Work Environment and Organizational Culture on Employee
Performance at PT Global Excel Indonesia, South Jakarta City".

Keywords: Physical Work Environment, Organizational Culture and
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik dan Budaya Organisasi
Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Global Excel Indonesia Kota Jakarta Selatan. Metode yang digunakan
adalah metode kuantitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner/angket. Populasi dalam
penelitian ini adalah karyawan PT Global Excel Indonesia Kota Jakarta Selatan. Dengan menggunakan
Slovin maka populasi yang digunakan sebagian karyawan PT Global Excel Indonesia Kota Jakarta Selatan
sebanyak 61 orang. Berdasarkan hasil penelitian, nilai koefisien korelasi atau tingkat pengaruh antara
variabel bebas dengan variabel terikat diperoleh sebesar 0,754 artinya variabel memiliki hubungan yang
kuat. Nilai koefisien determinasi atau kontribusi berpengaruh secara simultan 0,569 atau sebesar 56,9%
sedangkan sisanya sebesar 43,1% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai f hitung > t tabel
(38,317 > 3,156). Dengan Ho ditolak dan H3 diterima. Hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh
signifikan secara simultan antara Lingkungan Kerja Fisik dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja
Karyawan PT Global Excel Indonesia Kota Jakarta Selatan. Berdasarkan hasil pembahasan penelitian yang
telah disampaikan pada bab-bab sebelumnya dari hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan
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mengenai “Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik dan Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan pada PT
Global Excel Indonesia Kota Jakarta Selatan”

Kata Kunci : Lingkungan Kerja Fisik, Budaya Organisasi dan Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN

Perusahaan adalah suatu organisasi yang menghimpun sumber daya manusia yang biasa
disebut dengan karyawan atau pegawai untuk melakukan suatu tujuan yang sama. Dalam hal ini,
sumber daya manusia sebagai pilar membangun suatu perusahaan dengan mengarahkan seluruh
kegiatan Perusahaan, dan lingkungan kerja fisik dan budaya organisasi juga sangat berperan penting
dalam perusahaan. Lingkungan kerja dan budaya organisasi merupakan faktor penting yang
mempengaruhi kinerja karyawan. Di PT Global Excel Indonesia kondisi lingkungan kerja fisik
dinilai kurang mendukung, selain itu budaya organisasi cenderung individu, kurang kolaboratif, dan
minimnya apresiasi terhadap karyawan. Situasi ini akan berdampak pada turunnya semangat kerja,
meningkatnya stress, dan rendahnya produktivitas

Situasi ini berdampak pada turunnya semangat kerja, meningkatnya stres, dan rendahnya
produktivitas. Lingkungan kerja dan budaya organisasi yang positif akan menciptakan suasana yang
mendukung, dan akan menurunkan tingkat stress dan turnover karyawan, Oleh sebab itu lingkungan
kerja dan budaya organisasi juga perlu dibina dan diolah sebaik mungkin agar dapat memberikan
suasana yang nyaman untuk para karyawan serta akan meningkatkan kinerja karyawan secara
menyeluruh.

Jika lingkungan kerja fisik mendukung para karyawan dalam melaksanakan tugas dan
tanggug jawabnya akan mengalami peningkatan, karyawan bisa memberikan kinerja yang baik
dalam menyelesaikan pekerjaannya dengan tepat waktu. Sebaliknya, jika lingkungan kerja fisik di
perusahaan kurang mendukung maka karyawan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya
akan mengalami penurunan, membuat karyawan tidak nyaman untuk berada di lingkungan kerjanya
sehingga menggangu konsentrasi pegawai dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya.
Berikut tabel lingkungan kerja fisik perusahaan PT. Global Excel Indonesia kota Jakarta selatan:

Tabel 1. 1
Data Lingkungan Kerja Fisik PT Global Excel Indonesia Kota Jakarta
Selatan
Lingkungan Kerja Fisik Target Realisasi
Penggunaan warna 100% 67%
Penerangan 100% 635%
Udara 100% T5%
Suara bising 100% 60%
Ruang Gerak 100% T70%
Keamanan 100% 75%
Kebersihan 100% 60%

Sumber: PT Global Excel Indonesia (2024)

Pada data tabel lingkungan kerja fisik di PT Global Excel Indonesia kota Jakarta Selatan
diatas memperlihatkan bahwa penggunaan warna yang terealisasi 67%. Penerangan 65%.
Udara75%. Suara bising 60%. Ruang Gerak 70%. Keamanan 75%. Kebersihan 60%. Tabel diatas
terlihat bahwa lingkungan kerja fisik yang ada di Perusahaan PT Global Excel Indonesia kota
Jakarta Selatan kurang baik.
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Tabel 1. 2
Data Budaya Organisasi PT Global Excel Indonesia Kota Jakarta Selatan
Budava Organisasi Target 100% Eealisasi
Integritas 100% 65%
Konsistensi 100% 70%
Professional 100% 66%
Tanggung jawab 100% 75%
Komunikasi 100% 60%

Sumber: PT Global Excel Indonesia (2024)

Pada dari tabel Budaya Organisasi PT Global Excel Indonesia kota Jakarta Selatan
memperlihatkan bahwa integritas yang terealisasi 65%. Konsistensi 70%. Professional 66%.
Tanggung jawab 75%. Komunikasi 60%. Tabel diatas memperlihatkan bahwa budaya organisasi
PT Global Excel Indonesia Kota Jakarta Selatan kurang baik

Tabel 1. 3
Data Target Kinerja Karvawan PT Global Excel Indonesia Kota Jakarta
Selatan
Aspek Penilaian Standar Nilai 2022 2023 2024
Perusahaan
Kualitas Pekerjaan 100% 60% T5% 70%
Kuantitas Kerja 100% T70% 65% 66%
Pelaksanaan Tugas 100% T5% T0% 78%
Tanggung Jawab 100% 79% 70% 81%

Sumber: PT. Global Excel Indonesia 2022-2024

Berdasarkan hasil pra-survey, mayoritas responden memiliki pehamana yang baik
Berdasarkan data kinerja karyawan tahun 2022 hingga 2024, terlihat adanya fluktuasi pada keempat
aspek penilaian, yaitu kualitas pekerjaan, kuantitas kerja, pelaksanaan tugas, dan tanggung jawab.
Kualitas pekerjaan meningkat dari 60% (2022) menjadi 75% (2023), namun kembali menurun ke
70% (2024). Kuantitas kerja cenderung stagnan dengan sedikit penurunan dari 70% (2022) ke 65%
(2023), dan sedikit naik menjadi 66% (2024). Pelaksanaan tugas mengalami penurunan di 2023,
namun membaik pada 2024, dari 75% ke 70%, lalu naik menjadi 78%. Sementara itu, aspek
tanggung jawab menunjukkan serupa, yaitu turun dari 79% ke 70% pada 2023, lalu meningkat
menjadi 81% pada 2024. Fluktuasi ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat perbaikan pada
beberapa aspek di tahun terakhir, pencapaian kinerja secara keseluruhan masih belum stabil dan
belum mencapai standar nilai perusahaan sebesar 100%.

Kajian Pustaka
1. Lingkungan Kerja Fisik
Menurut Yoyo Sudaryo, dkk (2018:50) “Lingkungan kerja fisik berkenaan dengan
kondisi tempat atau ruangan, yang berpengaruh (baik secara langsung maupun tidak langung)
terhadap pegawai atau karyawan dalam melaksanakan pekerjaan atau aktivitas dalam mencapai
tujuan/target.”

2. Budaya Organisasi
Budaya organisasi menurut Tuala (2020:4), budaya organisasi adalah suatu pola
asumsi-asumsi dasar yang berkenaan dengan kepercayaan, nilai-nilai, dan tingkah laku yang
diciptakan dan dikembangkan oleh suatu organisasi sebagai dasar dalam menentukan tujuan,
konsensus, keunggulan, prestasi (kinerja), inovasi, kesatuan, keakraban dan integritas
organisasi, yang dijadikan sebagai norma atau pedoman bagi para anggota organisasinya untuk
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berperilaku sama dalam memecahkan masalah-masalah organisasi baik di luar maupun di
dalam organisasi untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan organisasi
3. Kinerja Karyawan
Menurut Kasmir (2016:182) kinerja karyawan adalah hasil kerja dan perilaku kerja
seseorang dalam suatu periode tertentu.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah metode dengan pendekatan kuantitatif. Menurut
Sugiyono (2019:65) penelitian asosiatif merupakan suatu rumusan masalah penelitian yang besifat
menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah menggunakan metode survei, dimana penulis membagikan kuesioner untuk pengumpulan
data. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif

Menurut Sugiyono (2019:17) penelitian kuantitatif diartikan sebagai metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif /
statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotetsis yang telah ditetapkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Intrumen
a. Uji Validitas

Tabel 4. 8
Hasil Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja Fisik
.- Item - r tabel

Variabel Pernyataan 1 hitung (1=61.2) Keterangan

X1.1 0,648 0,252 Valid

X112 0567 0252 Valid

X113 0480 0,252 WValid

X114 0468 0,252 WValid

X135 0,603 0,252 Vahd

. X148 0,581 0,252 Valid

lﬁ"f‘ﬂﬁfﬁf&“ X1.7 0,480 0252 Valid

(X1) X138 0.554 0,252 Rrahd

X109 0579 0252 WVahd

X1.10 0572 0,252 WValid

X1.11 0,550 0.252 Valid

X1.12 0,577 0,252 Valid

X1.13 0467 0252 WValid

X1.14 0.505 0,252 WValid

Sumber: PS5 V13

Dari hasil tabel data diatas, memperlihatkan bahwa nilai r-hitung untuk Lingkungan Kerja
Fisik (X1) melebihi r-tabel (0,252). Untuk itu dinyatakan bahwa seluruh item kuesioner
yang terkait dengan variabel tersebut valid dan dapat digunakan sebagai data penelitian
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Tabel 4.9
Hasil Uji Validitas Variabel Budaya Organisasi
WVariabel Par:;jtlaan r hitung (;ible_{?} Keterangan

X2 0745 0252 Valid

x2.2 0,882 0,252 Valid

¥23 0,842 0,252 Valid

X2.4 0,820 0,252 Valid

o?;ﬁ:g:si X2.5 0,706 0252 Valid
h{}{z} X2.6 0,763 0,252 Valid
x2.7 0,806 0252 WValid

X228 0,826 0,252 Valid

X258 0,659 0,252 Valid

X2.10 0,578 0,252 Valid

Sumber: 3P55. V13

Dari hasil tabel diatas, memperlihatkan bahwa nilai r-hitung untuk variabel Budaya
Organisasi (X2) melebihi r-tabel (0,252). Untuk itu dinyatakan bahwa seluruh item
kuesioner yang terkait dengan variabel tersebut valid dan dapat digunakan sebagai data

penelitian

Tabel 4. 10
Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karyvawan
Variabel PGIIE?M 1 hitung friizbli‘) Keterangan
T.1 0,790 0,252 Valid
Y2 0,801 0,252 Valid
Kinerja Y3 0,759 0,252 Val?d
Karyawan Y. 4 0,757 0,252 Val?d
(Y) Y.5 0,749 0,252 ‘v'al!d
Y.6 0,815 0,252 Valid
¥Y.7 0,870 0,252 Valid
Y.8 0,481 0,252 Valid

Sumber: SPS5. V23

Dari hasil tabel data diatas, memperlihatkan bahwa nilai r-hitung variabel Kinerja
karyawan (Y) melebihi r-tabel (0,252). Untuk itu dinyatakan bahwa seluruh item kuesioner
yang terkait dengan variabel tersebut valid dan dapat digunakan sebagai data penelitian

b. Hasil Uji Reliabilitas

Tabel 4. 11
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach's Nilai Kritis Keterangan
Alpha
Lingkungan Kerja Fisik (X1) 0.801 0,600 Reliabel
Budaya Organisasi (X2) 0,916 0,600 EReliabel
Kinerja Karvawan (Y) 0,885 0,600 Reliabel

Sumber: SPS5. V23

Pada tabel pengujian diatas, Lingkungan Kerja Fisik (X1), Budaya Organisasi (X2), dan

Kinerja karyawan (Y) di nyatakan reliabel dengan skor Cronbach’s Alpha > 0,600
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2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Dari pengujian hasil tabel diatas, di dapatkan nilai signifikasi (0,200 > 0,005), dapat
diartikan uji normalitas telah memenuhi asumsi normalitas karna data terdistribusi dengan

Tabel 4. 12
Hasil Uji Normalitas Dengan Kalmogorov Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 6l
Nommal Parameters®® ean JE91164
Std. Deviation 2 278E2806
Mozt Extreme Differences Absolute 092
Pozitive 092
Negative =051
Test Statistic 082
Azymp. Sig. (2-tailed) 2004

2. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

¢. Lilliefors Significance Correction.

d. This i3 a lower bound of the true significance.

Sumber: SP35. V23

normal
b. Uji Multikoloniearitas
Tabel 4. 13
Uji Multikolinearitas Dengan Callinearity Statistics
Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Emor Beta t Sig. Tolerance VIF
1 [ (Constant) 4768 | 3,466 1376 0,174
Linglungan Kerja D268 | 0,065 0.403 | 4,147 [ 0,000 0,787 | 1,271
Fisik
Budaya Organisasi 0526| 0066 0478 | 4025 | 0000 0.787 | 1271
2. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber- SPSS_ V23
Pada pengujian tabel diatas, memperlihatkan nilai Tolerance variabel Lingkungan Kerja
Fisik sebesar 0,787 dan Budaya Organisasi sebanyak 0,787 nilai tersebut kurang dari 1, dan
nilai Variance Inflation Factor (VIF) variabel Lingkungan Kerja Fisik sebesar 1,271 dan
Budaya Organisasi 1,271 nilai tersebut kurang dari 10. Dengan ini model regresi dinyatakan
tidak terjadi tanda-tanda multikolinearitas
¢. Uji Autokorelasi
Tabel 4. 15
Hasil Uji Autokorelasi Dengan Durbin-Watson
Model Summary®
Change Statistics
R F
hiode Squar | Adjusted | Std. Emor of | B Square | Chang Sig. F Durbin-
1 A [ B Souare | the Estimate | Change = dfl | df2 | Change Watzon
1 0,754 0,569 0,554 2248 0j69] 3831 2| ¢ 0,000 2,139
2 Predictors: (Constant), Budzyva Organisasi, Lingkungan Kerja Fisik
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: SPS5. V23

Pada hasil pengujian tabel diatas, model regresi ini tidak ada autokorelasi, hal ini dibuktikan

dengan nilai Durbin-Watson sebesar 2,139 yang berada pada interval 1,550 — 2,460
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d. Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4. 2
Grafik Scatter Plot Hasil Uji Heterokedastisitas

Pada gambar diatas, titik-titik pada grafik scatter plot tidak mempunyai pola penyebaran
Pada gambar diatas, scatter plot terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak dan tersebar
baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y (Kinerja Karyawan), ini dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas

3. Uji Regresi Linear
Tabel 4. 18
Hasil Perhitungan Regresi Linear Berganda Variabel Lingkungan Kerja
Fisik (X1) dan Budaya Organisasi (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
hodel B Std. Ermor Beta t Sig.
1 (Constant) 4 748 3,466 1376 174
Limglungan Eerja Fisik 268 a5 403 4.147 000
Budaya Organizasi 326 J68 A78 4,923 ATHH]
2. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: SPS3.V13

a. Nilai konstanta sebesar 4,768 diartikan bahwa jika variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1)
dan Budaya Organisasi (X2) tidak dipertimbangkan, maka Kinerja Karyawan (Y) hanya
bernilai sebesar 4,768 point

b. Nilai Lingkungan Kerja Fisik (X1) 0,268 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada
perubahaan pada variabel Budaya Organisasi (X2), maka setiap perubahan satu unit pada
variabel Lingkungan kerja Fisik (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada
Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,268 point

c. Nilai Budaya Organisasi (X2) 0,326 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada
perubahan pada variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1), maka setiap perubahan satu unit
pada variabel Budaya organisasi (X2) akan mengakibatkan terjadinya perushaan pada
Kinerja karyawan (Y) sebesar 0,326 point
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4. Uji Koefisien Korelasi

Tabel 4. 22
Hasil Analisis Koefisien Korelasi Secara Simultan Lingkungan Kerja Fisik
(X1) Budava Organisasi (X2) Terhadap Kinerja Karyvawan (Y)

Model Summary
Std. Error Change Statistics
Mod E Adusted B | of the B Square F Sig. F
el B Souare Square Estimate Change | Change | dfl df? Change
1 LT 569 LS54 2,248 G691 38317 2 58 000
2. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi, Linglungan Eerja Fisik

Sumber: SPE5. V13

Pada hasil pengujian pada tabel diatas, memperlihatkan nilai koefisien korelasi secara simultan
sebesar 0,754 pada pedoman koefisien korelasi nilai berada diantara “0,600 — 0,799 yang
artinya variabel Lingkungan Kerja Fisik dan Budaya Oranisasi mempunyai tingkat hubungan
yang kuat terhadap Kinerja Karyawan

5. Uji Koefisien Determinasi

Tabel 4. 25
Hasil Analisis Koefisien Determinasi Secara Simultan Antara Lingkungan
Kerja Fisik (X1) dan Budaya Organisasi (X2) Terhadap Kinerja Karyawan

(Y)
Model Summary
Adjusted B Std. Error of the
Model E B Souare Square Estimate
1 T34 J69 54 2248
a. Predictors: (Constant), Budava Organizasi, Linskunzan Eerja Fisik

Sumber: SPES. V23

Pada tabel diatas, diperoleh nilai koefisien determinasi secara simultan sebesar 0,569, maka
dapat disimpulkan bahwa variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1) dan Budaya Oragnisasi (X2)
memiliki kontribusi pengaruh terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y) sebesar 56,9%.
Sedangkan sisanya sebesar 43,1% dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan penelitian

6. Uji Hipotesis

Tabel 4. 26
Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Lingkungan Kerja Fisik (X1) Terhadap Kinerja
Karyawan (Y)
Coefficients*
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 10,099 3RET 2508 012
Linglungzan Kerja Fisik A14 JEE G624 6,130 L0400
2. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: SPS5. V13

Dari tabel diatas, diperoleh nilai t hitung > t tabel (6,130 > 1,671) dari nilai singnifikansi 0,000
<0,05, maka dapat disimpulkan Ho ditolak dan H1 diterima. Hal ini menunjukan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara Lingkungan Kerja Fisik terhadap Kinerja Karyawan
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Tabel 4. 27
Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Budaya Organisasi (X2) Terhadap Kinerja
Karvawan (Y)
Coefficients*
Unstandardized

Standardized

Model

Coefficients

Coefficients

B

Std. Emor

Beta

t

Sig.

1

(Constant)

14,762

2812

5,249

00
)

Budava Organisasi

433 D66

64 6,829

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: SPE5. V13

Dari tabel diatas, diperoleh nilai t hitung > t tabel (6,829 >1,671) dari nilai signifikansi 0,000

< 0,05, maka dapat disimpulkan Ho ditolak dan H2 diterima. Hal ini menunjukan bahwa

terdapat pengaruh yang signifikan antara Budaya Oranisasi terhadap Kinerja Karyawan

Tabel 4. 28
Hasil Uji Hipotesis (Uji f) secara simultan Lingkungan Kerja Fisik (X1)
Budaya Organisasi Terhadap Kinerja karyawan (Y)

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regreszsion 387263 2 193,632 38317 A0ge
Besidual 293,097 38 5,053
Total 680,361 &0

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi, Linglumgan Kerja Fisik
Sumber: SPS5. V25

Dari tabel diatas, diperoleh nilai f hitung > f tabel (38,317 > 3,156) dari nilai signifikansi
0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan Ho ditolak dan H3 diterima. Hal ini menunjukan bahwa
secara simultan Variabel Lingkungan Kerja Fisik dan Budaya Organisasi terdapat pengaruh
signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT Global Excel Idonesia Kota Jakarta Selatan.

KESIMPULAN

Dari hasil pembahasan penelitian yang telah disampaikan pada bab-bab sebelumnya dari

hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai “Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik
dan Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan pada PT Global Excel Indonesia Kota Jakarta
Selatan” maka penulis menyimpulkan sebagai berikut

1.

Dari hasil analisis, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,754 artinya variabel mempunyai
Tingkat hubungan yang kuat. Nilai determinasi atau kontribusi berpengaruh sebesar 0,389 atau
sebesar 38,9% sedangkan sisanya sebesar 61,1% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis
diperoleh nilai t hitung > t tabel (6,130 > 1,671) dengan itungan Ho ditolak dan H1 diterima
artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara Lingkungan Kerja Fisik
Terhadap Kinerja Karyawan PT Global Excel Indonesia Kota Jakarta Selatan

Dari hasil pengujian, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,664 artinya variabel
mempunyai tingkat yang kuat. Nilai determinasi atau kontribusi berpengaruh sebesar 0,441
atau sebesar 44,1% sedangkan sisanya sebesar 55,9% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis
diperoleh nilai t hitung > t tabel (6,829 > 1,671). Dengan itu Ho ditolak dan H2 diterima artinya
terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara Budaya Organisasi Terhadap Kinerja
Karyawan PT Global Excel Indonesia Kota Jakarta Selatan

Dari hasil penelitian, nilai koefisien korelasi atau tingkat pengaruh antara variabel bebas
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dengan variabel terikat diperoleh sebesar 0,754 artinya variabel memiliki hubungan yang kuat.
Nilai koefisien determinasi atau kontribusi berpengaruh secara simultan 0,569 atau sebesar
56,9% sedangkan sisanya sebesar 43,1% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai
F hitung > Ftabel (38,317 > 3,156). Dengan Ho ditolak dan H3 diterima. Hal ini menunjukan
bahwa terdapat pengaruh signifikan secara simultan antara Lingkungan Kerja Fisik dan Budaya
Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan PT Global Excel Indonesia Kota Jakarta Selatan.
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